Penonton Pasti Melonjak! Ini 5 Tips Editing Video YouTube 
Meta Desc: Kamu baru mulai membangun channel YouTube sendiri, tetapi bingung bagaimana cara edit video YouTube agar tampak menarik? Temukan tipsnya di sini!

Sebagai Youtuber atau video marketer, pengeditan merupakan bagian terpenting pasca produksi video. Mengedit video YouTube juga tidak bisa sembarangan agar engagement video makin berkualitas. Kamu harus memperhatikan berbagai hal, mulai dari cara memilih efek, musik, hingga cara transkrip dan merangkum video.
Mau tahu apa saja tipsnya? Langsung saja simak penjelasan di bawah ini!
Tips Mudah Mengedit Video YouTube 
Memahami cara mengedit video di channel YouTube adalah hal penting bagi seorang influencer karena video hasil editing nantinya menjadi produk akhir yang dilemparkan ke viewers. Untuk itu, video harus menarik minat penonton. Bagaimana caranya? Kamu bisa menerapkan beberapa tips berikut ini.
1. Buat Thumbnail yang Menarik untuk Setiap Video.
Thumbnail adalah hal pertama yang dilihat viewers sebelum menonton. Maka dari itu, keberadaan thumbnail ini bisa kamu manfaatkan untuk menarik perhatian mereka. Thumbnail yang kamu buat dapat berupa tangkapan layar momen tertentu dari video, bahkan judul berbasis teks. 
Cara menambahkannya cukup mudah. Pertama-tama kamu perlu login dahulu ke YouTube Studio. Lalu pilih opsi ‘Konten’ yang ada di menu sebelah kiri layar monitor kamu. Selanjutnya, pilih video dengan mengeklik thumbnail-nya dan klik Simpan. Kamu juga bisa meng-upload thumbnail kustom, tetapi pastikan akun kamu sudah terverifikasi dahulu.
2. Pilih Software Editing yang Tepat
Saat menentukan software untuk editing video, pastikan untuk memilih software yang kamu kuasai dan dapat memenuhi kebutuhan editing kamu. Misalnya, jika kamu perlu mengedit video Youtube yang sederhana seperti menggabungkan beberapa klip atau menambahkan beberapa judul, kamu bisa pakai iMovie, Windows Movie Maker, atau editor video Youtube.
Namun, jika kamu membutuhkan software yang memiliki fitur lebih kompleks dan memungkinkan kamu untuk melapisi video, seperti menambahkan gambar, video layer, dan sebagainya, gunakan Adobe Premiere Pro. Bila kamu masih awam, mulailah belajar dari software pengantar, seperti Adobe Premiere Elements, Final Cut Pro X, atau Vegas Pro.
3. Buat Story Telling
Sebagian besar pengguna YouTube lebih suka dengan video yang memuat story telling, baik berupa audio maupun tulisan. Terutama jika video tersebut berisi konten tutorial, webinar, atau materi tertentu, pasti lebih enak ditonton jika mengandung story telling.
Maka dari itu, kamu juga harus paham bagaimana cara transkrip dan merangkum video Youtube. Nah, agar lebih mudah dan praktis, kamu bisa gunakan aplikasi transkrip otomatis, seperti Anthiago.com atau happyscribe. Dengan aplikasi tersebut, kamu bisa memilih bahasa transkrip sesuai kebutuhan video dan tinggal tempel tautan video di kolom yang disediakan.
Setelah itu, sistem aplikasi tersebut akan secara otomatis menampilkan hasil transkrip video berupa teks. kamu juga bisa pilih menu Machine Generated atau Human Made yang masing-masing memiliki tingkat akurasi hingga 99%.
4. Hindari Jump Cuts
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Dalam merekam video yang mengandung story telling, kamu pasti kerap menemukan kata "um", "uh", atau “eeh” selama proses recording. Namun, dengan memotong setiap kata tersebut pasti sangatlah merepotkan. Belum lagi aliran rekaman video kamu akan terlihat berombak.
Tipsnya, kamu bisa melapisi klip video tambahan dari gambar yang berkaitan dengan konten, yang disebut dengan b-roll atau cutaways selama momen canggung ini. Jika kamu memotongnya dengan hati-hati dan saksama, video tetap akan terlihat seperti berbicara tanpa hambatan dan alurnya akan memudahkan pemirsa untuk mengikutinya.
Untuk melakukannya, kamu bisa menggunakan Adobe Premiere atau Final Cut. Kedua software tersebut memungkinkan kamu untuk melakukan pelapisan video.
5. Keep It Simple!
Dalam mengedit video YouTube, kamu mungkin tergoda untuk menambahkan banyak elemen untuk menarik audiens. Namun, penting juga untuk membuatnya tetap sederhana dan tidak membuat penonton merasa kewalahan dalam menonton video kamu. 
Ingat! Terlalu banyak transisi yang tidak perlu, musik, gambar, dan teks dapat mengalihkan perhatian penonton dari esensi konten video sebenarnya. Maka dari itu, jagalah agar video yang kamu edit tetap seimbang antara isi dan elemen tambahannya.

Nah, itu dia beberapa tips mengedit video YouTube yang bisa kamu lakukan agar bisa menarik lebih banyak penonton. Tidak terlalu sulit, bukan? Sebagai YouTuber, video marketer, atau video editor, penting untuk selalu belajar pengetahuan dan teknik seputar dunia editing. 

